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Abstrak. Pengambilan keputusan yang tepat dalam menentukan stok barang di
gudang sangat penting, termasuk di Bank BSI KCP 1 Labuan. Penentuan stok
barang dilakukan dengan mengklasifikasikan barang cepat habis berdasarkan
kriteria seperti tingkat kebutuhan, harga, jenis, pengguna, dan kelas, yang
masing-masing diberi bobot sesuai kebijakan pihak bank. Penelitian ini bertujuan
untuk membangun dan mengimplementasikan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) sebagai solusi dalam pengembangan sistem pendukung
keputusan (SPK) untuk pengklasifikasian barang cepat habis di gudang Bank
BSI KCP 1 Labuan. Metode AHP digunakan untuk membantu proses klasifikasi
barang sehingga dapat menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan
sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan SPK berbasis AHP
memudahkan dalam pengelolaan dan penyajian data klasifikasi barang di
gudang, sehingga keputusan dapat diambil dengan lebih efisien dan akurat.

Kata kunci: Bank BSI, Metode AHP, Pengklasifikasi, Sistem, Bank
1 Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa banyak
perubahan dalam berbagai sektor, termasuk industri perbankan. Salah satu
wujud dari kemajuan ini adalah penerapan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK), yang merupakan sistem berbasis komputer untuk membantu pengambil
keputusan dalam menyelesaikan permasalahan yang melibatkan banyak faktor.
SPK memainkan peran penting dalam pengolahan data menjadi informasi yang
relevan untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih efektif dan
efisien [1][2][3][4].

Dalam konteks manajemen stok barang di gudang perbankan, seperti di Bank
BSI KCP 1 Labuan, keputusan terkait pengelolaan barang cepat habis
memerlukan ketelitian dan akurasi yang tinggi. Barang-barang ini harus
diklasifikasikan berdasarkan berbagai kriteria, seperti tingkat kebutuhan, harga,
jenis, pengguna, dan kelas, yang masing-masing memiliki bobot tertentu.



Kesalahan dalam Klasifikasi atau pengelolaan barang dapat menyebabkan
berbagai masalah, seperti ketidakakuratan dalam pencatatan inventaris,
keterlambatan pengadaan, pemborosan sumber daya, hingga potensi kehilangan
barang [5][6]1[71[8]1[9][10].

Oleh karena itu, integrasi sistem yang mampu mengatasi masalah ini sangat
dibutuhkan. Bank BSI KCP 1 Labuan memerlukan solusi berupa SPK yang
dapat mengklasifikasikan barang cepat habis berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, guna meningkatkan efisiensi operasional. Salah satu metode yang
cocok digunakan dalam SPK adalah Analytical Hierarchy Process (AHP),
karena mampu menangani permasalahan dengan berbagai kriteria dan
memberikan hasil yang lebih sistematis serta objektif [11][12][13][14][15].

AHP membantu dalam pengambilan keputusan dengan cara menguraikan
masalah ke dalam elemen-elemen yang lebih kecil dan menilai setiap elemen
berdasarkan bobot yang ditentukan. Dengan adanya sistem pendukung
keputusan berbasis AHP, pihak bank dapat lebih mudah menentukan stok
barang yang perlu diprioritaskan di gudang. Implementasi sistem ini juga
diharapkan dapat mengurangi potensi kesalahan dalam pengelolaan barang dan
mempercepat proses pengambilan keputusan.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pendukung keputusan
menggunakan metode AHP yang terkomputerisasi dengan bahasa pemrograman
PHP dan basis data MySQL. Sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk
mengatasi masalah pengelolaan barang cepat habis di gudang Bank BSI KCP 1
Labuan [16] [17].

2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan
pengumpulan dan penggambaran data langsung dari objek penelitian di
lapangan. Berikut adalah beberapa metode yang digunakan:

1. Metode Observasi
Pengamatan langsung dilakukan untuk mengumpulkan data yang
relevan dengan proses pengelolaan barang cepat habis di gudang Bank
BSI KCP 1 Labuan. Pengamatan dilakukan secara sistematis untuk
mendukung pembuatan sistem pendukung keputusan.

2. Metode Wawancara



Tanya jawab dilakukan dengan narasumber yang terlibat untuk
mendapatkan informasi lebih rinci. Wawancara ini membantu
memperbaiki sistem yang ada serta memperkuat data yang diperoleh
dari observasi.

Literature Review

Studi literatur dilakukan untuk mempelajari teori-teori yang relevan
dengan sistem pendukung keputusan, khususnya yang menggunakan
metode AHP.

Metode Pendekatan Sistem

Pada tahap ini, rancangan sistem informasi dibuat menggunakan
metode AHP serta pendekatan berorientasi objek dengan menggunakan
UML (Use Case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, dan
Sequence Diagram).

Metode Pengembangan Sistem
Sistem dikembangkan dengan menerjemahkan rancangan ke dalam
bahasa pemrograman PHP dan CSS.

Pengujian
Setelah pengembangan selesai, program diuji menggunakan metode
Black Box Testing untuk memastikan sistem berjalan sesuai rancangan.
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3.1

Hasil dan pembahasan

Analisis Metode AHP

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk
menghasilkan  keputusan yang rasional dan akurat dengan
mempertimbangkan alternatif dan Kkriteria yang relevan. Keputusan
rasional melibatkan pemilihan alternatif terbaik berdasarkan tujuan
yang diinginkan dan sumber daya yang tersedia.Dalam
pengklasifikasian barang cepat habis, lima kriteria yang digunakan
adalah:

1. Tingkat Kebutuhan

2. Harga

3. Jenis Kebutuhan

4. Pengguna

5. Kelas

Untuk alternatifnya, barang yang dibandingkan meliputi:

1. Kertas
6. Map

7. Pulpen
8. Tinta

Pengklasifikasian
Barang Cepat Habis

Gambar 1 : Diagram AHP



Tabel 1 : Matriks Nilai Kriteria

Tingkat Jenis

Kebutuhan REI Kebutuhan B ELITE FEEE
Tingkat
Kebutuhan 1,00 3,00 3,00 3,00 4,00
Harga 0,33 1,00 2,00 2,00 2,00
Jenis
Kebutuhan 0,33 0,50 1,00 2,00 2,00
Pengguna 0,33 0,50 0,50 1,00 3,00
Kelas 0,25 0,50 0,50 0,33 1,00
Total 2,25 5,50 7,00 8,33 12,00

Perhitungan bobot prioritas kriteria dilakukan dengan
menjumlahkan nilai masing — masing baris lalu dibagi dengan
banyaknya kriteria.

Tabel 2 : Bobot Prioritas Kriteria

Nilai Kriteria Bobot
Tingkat Kebutuhan 0,422
Harga 0,204
Jenis Kebutuhan 0,158
Pengguna 0,136
Kelas 0,079
Total 0,999

Contoh perhitungan:

Amaks = 5,265

n =5

Cl = (Amaks —n)/(n—1)
=(5,265-5)/(5-1)
= 0,066

CR =CI/RI

=0,666/1,12



3.2

Admin

= 0,059 (konsisten karena lebih kecil dari 0,1)

Tabel 3 : Skor Alternatif AHP

Alternatif KZ&:%Eﬁ;n Harga K egﬁ?&i an Pengguna | Kelas Total Rank
Kertas 0,041 0,028 0,204 0,039 | 0,018 0,330 1
Map 0,041 0,101 0,049 0,078 | 0,051 0,321 3
Pulpen 0,100 0,061 0,071 0,078 | 0,018 0,328 2
Tinta 0,017 0,061 0,071 0,078 | 0,018 0,244 4

Use Case Diagram

Use Case menggambarkan interaksi antara admin dan sistem untuk
menjelaskan fungsionalitas dan menu dalam sistem pendukung
keputusan pengklasifikasian barang cepat habis, sehingga mudah

dipahami oleh pengguna.
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Gambar 2 : Use Case Diagram




3.3 Tampilan Sistem Berjalan

Use Case menggambarkan interaksi antara admin dan sistem untuk
menjelaskan fungsionalitas dan menu dalam sistem pendukung
keputusan pengklasifikasian barang cepat habis, sehingga mudah
dipahami oleh pengguna.






Gambar 3 :Tampilan Halaman Login

User: kapala (Kepala)

Home Hasil Perhitungan

Hasit

o Overall Composite H Priority Vector (rata-rata) Kertas Pulpen Pensil Map
Tingkat Kebutuhan 0.42565 042902 0.30315 0.09755 0.17028
Harga 0.23552 025 025 025 0.25
Jenls Kebutuhan 0.15865 0.25 0.25 0.25 0.25
Pengguna 011453 025 0.25 025 0.25
Kelas 0.06565 0.25 0.25 0.25 0.25
Total 0.3262 0.27262 0.18511 0.21607

Perangkingan
Peringkat  Alternatit  Nilai
Pertama Kertas 0.3262
2 Pulpen 0.272622

Gambar 4 : Hasil Perhitungan
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4 Kesimpulan

Sistem Pendukung Keputusan dengan metode AHP berhasil membantu
pengambilan keputusan yang tepat dalam pengklasifikasian barang cepat habis
di Gudang Bank BSI KCP | Labuan.

Sistem ini juga dapat menyajikan laporan klasifikasi barang secara akurat.

Adapun beberapa saran agar pengembangan lebih baik, yaitu pengembangan
lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan efisiensi kerja operator Bank BSI,
khususnya dalam pengklasifikasian barang cepat habis.

Backup data perlu diterapkan untuk mencegah kehilangan data akibat infeksi
virus atau kerusakan program.
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